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Abstrak

Organizational Health meningkatkan produktivitas kerja yang dapat menjadi solusi terhadap kinerja
Pegawai Pemerintah di Indonesia yang masih terbukti rendah. Kinerja dinilai berdasarkan proses yang
telah dilakukan pegawai selama bekerja. Organizational Health merupakan faktor yang dapat
memengaruhi kinerja pada pegawai pemerintah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara Organizational Health dan Kinerja. Subyek penelitian (N = 426) merupakan pegawai
yang bekerja di instansi pemerintah kota Makassar dengan lama kerja minimal 1 tahun. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan dua instrumen yaitu /ndividual Work
Performance Questionnaire (IWPQ) dan /nstrument Development Organizational health (IDO). Teknik
analisis data menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menandakan
bahwa terdapat hubungan positif antara organizational health dan kinerja pada pegawai pemerintah (r=
0,463, p = 0,000) dimana semakin tinggi skor kinerja, maka semakin tinggi organizational health pada
pegawai. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi instansi pemerintah untuk menerapkan
organizational health sebagai praktik dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Kata Kunci: Kinerja, Organizational Health, Pegawai Pemerintah

Copyright Salsabila Slamet Riady, Lukman, Abdul Rahmat



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:syalsasan@gmail.com1

Abstract
Organizational Health increases work productivity which can be a solution to the performance of
Government Employees in Indonesia which is still proven to be low. Performance is assessed based on
the processes that employees have carried out during work. Organizational Health is a factor that can
affect performance in government employees. The purpose of this study was to determine the
relationship between Organizational Health and Performance. The research subjects (N = 426) were
employees who worked in Makassar city government agencies with a minimum length of service of 1 year.
This study used quantitative methods. Data collection uses two instruments, namely the Individual Work
Performance Questionnaire (IWPQ) and the Organizational health Development Instrument (IDO). The
data analysis technique used Pearson Product Moment correlation analysis. The results indicate that there
is a positive relationship between organizational health and performance in government employees (r =
0.491, p = 0.000) where the higher the performance score, the higher the organizational health in
employees. This research can serve as a foundation for government agencies to implement organizational
health as a practice in improving employee performance.

Keyword: Government Employees, Performance, Organizational Health.

PENDAHULUAN

Organisasi merupakan sekelompok orang yang bekerjasama untuk tujuan tertentu,
seperti perusahaan, institusi, atau asosiasi (Wijono, 2012). Organisasi juga dapat merujuk
pada tindakan atau proses pengorganisasian. Manajemen organisasi berfokus pada
pengelolaan secara kelompok dan pelaksanaan sistem organisasi yang efektif dan efisiensi
agar pegawai dapat bekerja secara maksimal untuk operasional dengan lancar. Organisasi
terdiri dari beberapa elemen, yaitu nilai, visi, misi, aturan, profesionalisme, intensif, rencana
kerja dan pegawai (Pendidikan, 2023). Pegawai sebagai salah satu elemen penting dalam
menentukan kondisi organisasi (Silaen, Syamsuriansyah, Chairunnisah, Sari, Mahriani,
Tanjung, Triwardhani, Haerany, Masyruroh, Satriawan, Lestari, Arifuddin, Rialmi & Putra,
2021).

Pegawai adalah orang yang bekerja pada pemerintah, perusahaan, dan sebagainya.
Terdapat tiga organisasi yang ada di Indonesia, yaitu BUMN, pemerintah, dan swasta. Setiap
organisasi memerlukan pegawai sesuai persyaratan dan mampu menjalankan tugas yang
diberikan agar mencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk menilai kualitas pegawai tercermin
dari kinerja yang dilakukan.

Kinerja dapat dinilai melalui hasil yang diberikan atau proses selama dikerjakan.
Koopmans, Bernaards, Hildebrandt, Vet, dan Beek. (2013) mencetuskan teori Individual Work
Performance (IWP) sebagai salah satu alat untuk mengukur kinerja. Lebih lanjut

dikemukakan oleh Koopmans, dkk. bahwa kinerja dinilai secara individu berdasarkan proses
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yang telah dilakukan. IWP terdiri dari tiga dimensi, yaitu performansi tugas (kemampuan
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan), performansi kontekstual (inisiatif untuk memiliki
melakukan hal positif diluar dari tanggung jawab), dan perilaku kerja kontraproduktif
(perilaku negatif yang merugikan pegawai dan organisasi).

Peneliti menyebarkan skala IWP pada 68 responden untuk mengetahui kinerja pada
pegawai. Data awal menunjukkan bahwa sebanyak 44% kinerja responden kategori rendah,
32% kategori sedang, dan 24% lainnya kategori tinggi. Organisasi tempat kerja responden
terbagi dua jenis, yaitu pemerintah dan swasta. Terdapat 34 responden yang bekerja di
organisasi pemerintah diketahui terdapat 54% responden kategori rendah, 24% responden
kategori sedang, dan 22% responden kategori tinggi. Sedangkan, 34 responden lainnya
bekerja di organisasi swasta diketahui terdapat 26% responden kategori rendah, 48%
responden kategori sedang, dan 26% responden kategori tinggi. Berdasarkan pemaparan
hasil data awal, diketahui mayoritas kinerja responden dikedua organisasi kategori rendah.
Responden dengan kinerja kategori rendah terbanyak oleh pegawai yang bekerja di
Pemerintah sebesar 54%.

Hasil data awal peneliti diperkuat dengan penelitian Tentama (2015) menyatakan
pegawai pemerintah memiliki permasalahan kinerja yang terjadi. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB)
(Nugraheny, 2022) menyatakan bahwa indeks kualitas pegawai Pemerintah Indonesia lebih
rendah daripada Negara lain. Diketahui Menteri PAN-RB (Rachman, 2023) mengemukakan
terdapat masalah dalam penilaian kinerja pegawai pemerintah karena hasil peninjauan
terdapat 95% baik dan sangat baik, sedangkan kinerja organisasi masih sangat rendah.
Sejalan dengan hal tersebut, Kementerian PANRB (Bkd, 2019) melaporkan bahwa lembaga
Pemerintah yang mendapatkan nilai standar selama akuntabilitas kinerja hanya sedikit.
Untuk menyikapi permasalahan tersebut, Menteri PAN-RB (Rachman, 2023) menyiapkan
Peraturan Pemerintah (PP) untuk mengubah penilaian kinerja pegawai. Berdasarkan hasil
data awal dan penelitian dan berita yang telah disebutkan menandakan bahwa terdapat
masalah kinerja pada pegawai pemerintah.

Kementerian PAN-RB (Sindo, 2018) menyatakan pegawai pemerintah memiliki kinerja
yang rendah, karena mereka dinilai bekerja sesuai keinginan sehingga menyebabkan tidak
mencapai target yang diberikan. Diketahui pegawai dengan kinerja rendah menjadi beban
bagi organisasi, padahal telah menerima kenaikan gaji dan tambahan tunjangan dari
pemerintah. Oleh karena itu, Kementerian PAN-RB menekankan penerapan reformasi
birokrasi sebagai kunci utama kesuksesan dalam organisasi. Hal ini sejalan dengan Suwarsi,

Merta, Wahrini, Lie, Rasyid, Respati, Wardhani, Zulfikar, Kusuma, Basalamah, dan Suprayitno
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(2022) terdapat empat faktor yang memengaruhi kinerja, salah satu diantaranya organisasi.
Dengan organisasi di tempat kerja, pegawai diberikan tugas dan kewajiban yang perlu
diikuti selama bekerja. Penelitian Shoaf, Genaidy, Karwowski, dan Huang (2004)
mengemukakan organisasi perlu melaksanakan asesmen terhadap Organizational Health
(OH) dapat meningkatkan kinerja pada pegawai.

Kondisi OH yang tinggi memiliki kekuatan prima, professional, penuh integritas dan
menciptakan pegawai yang hebat. Hal ini dapat mempermudah organisasi untuk menilai
kekurangan dan kelebihan yang ada sehingga pegawai dapat meningkatkan kinerja. OH
dikembangkan untuk mengidentifikasi efektivitas organisasi dan kemampuan untuk
menyikapi permasalahan yang ada (Cox & Howarth, 1990; Wibowo, Muhfahroyin, Mudaim,
Zein & Susanto, 2022). Penelitian Ho (2000) menyatakan terdapat hubungan antara OH dan
kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Gagno, John dan Theunissen (2017) menyatakan
bahwa 80% organisasi yang memutuskan untuk menerapkan dan meningkatkan OH
mengalami peningkatan kinerja.

Nair, Kumar, dan Ramalu (2015) mengemukakan OH adalah kemampuan organisasi
untuk bertahan, berkembang, dan merespon perubahan di lingkungan eksternal maupun
internal. OH dinilai melalui tiga dimensi, yaitu change capacity (kemampuan beradaptasi
dan membaca situasi), competitive advantage (fasilitas organisasi, pegawai), dan goa/
alignment (keunikan, nilai, inimitability, dan non-substitutability). Untuk mengukur OH, Nair,
dkk (2015) memiliki alat ukur bernama Instrument Development Organizational health (IDO)
yang telah tervalidasi untuk digunakan pada negara-negara asia, terkhusus India, Indonesia,
Bangladesh, dan Malaysia.

Peneliti melakukan pengambilan data awal lanjutan terhadap 34 responden yang
bekerja di organisasi pemerintah menggunakan IDO. Diketahui terdapat 50% kategori
rendah, 33% kategori sedang, dan 17% lainnya kategori tinggi. Hasil data awal menandakan
bahwa mayoritas responden data awal memiliki OH kategori rendah. Hasil data awal
menunjukkan mayoritas responden dengan kinerja rendah, juga mengalami OH kategori
rendah.

Sehubungan dengan pengambilan data awal yang dilakukan, penelitian Sitio dan
Anisykurlillah (2014) menjelaskan bahwa OH memiliki hubungan positif dengan kinerja.
Ketika karyawan memiliki OH yang tinggi, maka tingkat kinerjanya dapat meningkat. Hal
tersebut didukung oleh berbagai penelitian yang menemukan bahwa semakin tinggi OH
yang dimiliki, maka semakin tinggi kinerja pada pegawai.

Penelitian Mohammadisadr dan Seyyedali (2012) menyatakan bahwa terdapat

hubungan positif antara OH dan kinerja di Iran. Pelaksanaan OH dapat meningkatkan kinerja
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pada pegawai. Hal ini sejalan dengan Keller dan Prince (2018) menjelaskan hubungan positif
antara OH dan kinerja yang dilaksanakan pada perusahaan luar negeri. OH dapat
membantu untuk menilai sistem sehingga dapat diperbaiki sehingga kinerja meningkat.
Hasil penelitian Budiyarti dan Ilham (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara OH dan kinerja berlokasi di Indonesia. OH meningkatkan kredibilitas dan inovasi

organisasi sehingga meningkatkan kinerja pada pegawai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menjelaskan hubungan
antara variabel Organizational Health dan kinerja. Partisipan dalam penelitian ini merupakan
pegawai yang bekerja di organisasi pemerintah Kota Makassar berjumlah 426 pegawai,
dengan menggunakan /nsidential sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Alat ukur
yang digunakan untuk mengukur organizational health adalah /nstrument Development
Organizational health (IDO) dari Nair et al. (2015) dengan koefisien reliabilitas sebesar 0.916.
Sedangkan alat ukur yang digunakan untuk mengukur kinerja adalah /ndividual Work
Performance Questionnaire (IWPQ) dari Widyaastuti dan Hirayat (2018) dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0.863. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif untuk melihat demografis dari pertisipan, uji normalitas, uji linearitas dan

uji hipotesis menggunakan pearson product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan dari penelitian ini merupakan pegawai yang bekerja di organiasasi
pemerintah Kota Makassar dan minimal masa kerja 1 tahun. Partisipan pada penelitian ini
berjumlah 426 responden dengan presentase 65,7% perempuan dan 34,3% laki-laki, lama
masa kerja 1-10 tahun paling banyak dengan usia 41-50 tahun paling sedikit. Pada variabel
OH partisipan yang mencapai tingkat tinggi sebanyak 79,81%, tingkat sedang 18,31%, tingkat
rendah 1,88%. Sedangkan pada variabel kinerja partisipan yang mencapai tingkat tinggi
sebanyak 54%, tingkat sedang 43,2% dan tingkat rendah 2,8%.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai K-52 = 1.025, p = 0.224, menunjukkan
bahwa data tergolong normal. Hasil uji linear menunjukkan bahwa nilai F = 121.419, p =
0.000 menunjukkan hubungan linear antara variabel OH dan variabel kinerja. Hasil uji
hipotesis menunjukkan = 0,463, p = 0,000, terdapat korelasi positif yang signifikan antara
variabel OH dan variabel kinerja. Analisis tambahan mengenai perbedaan pada kinerja

ditinjau dari jenis kelamin, usia dan lama bekerja menunjukkan tidak ada perbedaan.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara OH dan kinerja pada
pegawai pemerintah. Responden dari penelitian ini merupakan pegawai yang bekerja pada
pemerintah dengan minimal lama bekerja 1 tahun di Kota Makassar. Responden pada
penelitian ini berjumlah 426 pegawai pemerintah.

Hasil yang diperoleh berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan bahwa terdapat
hubungan antara OH dan kinerja pada pegawai pemerintah. Hal ini disebabkan karena hasil
signifikansi yang diperoleh sebesar 0.000 < 0.05, menunjukkan hipotesis diterima. Terdapat
korelasi positif antara OH dan kinerja pada pegawai pemerintah. Semakin tinggi OH
pegawai, maka semakin tin,ggi pula kinerja pegawai. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
OH pada pegawai, maka semakin rendah tingkat kinerja yang dimiliki pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ho (2000) yang menemukan adanya hubungan OH
dan kinerja pada mahasiswa. Brown, Roney, dan Jr (2003) menyatakan bahwa hasil
pengukuran OH dapat meningkatkan kinerja pada pegawai. Keller dan Prince (2018)
mengemukakan OH membantu untuk meningkatkan kinerja sehingga dapat mencapai
target jangka pendek maupun panjang. Hasil penelitian Singh dan Jha (2018) menyatakan
OH memiliki hubungan positif antara OH dan kinerja di organisasi. Pelaksanaan asesmen
OH membantu meningkatkan kinerja pada pegawai. OH memperbaiki operasional kerja
organisasi sehingga kinerja meningkat melalui tekanan yang diberikan kepada pegawai.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis tambahan terhadap jenis kelamin, usia
dan lama bekerja. Berdasarkan hasil analisis tambahan ditemukan bahwa tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan pada kinerja ditinjau dari jenis kelamin, usia dan lama bekerja
pada pegawai pemerintah. Penelitian Lumanauw (2022) menemukan bahwa beberapa
karakteristik individu tidak memengaruhi kinerja, kecuali keahlian, pendidikan, pengalaman
kerja dan kemampuan beradaptasi. Kinerja dipengaruhi secara langsung oleh kemampuan
yang dimiliki oleh pegawai. Harahap (2019) menyatakan bahwa kemampuan pegawai dapat
memengaruhi kinerja sebanyak 50,3%. Dengan demikian, untuk memaksimalkan kinerja
pegawai disarankan agar organisasi melakukan pelatihan atau workshop agar kompetensi

pegawai meningkat.

SIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
organizational health dan kinerja pada pegawai pemerintah. Semakin tinggi
organizational health pegawai pemerintah, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai.

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat organizational health pegawai
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pemerintah, maka semakin rendah tingkat kinerja yang dimiliki pegawai. Hasil penelitian
ini jJuga menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan antara jenis kelamin, usia dan lama
bekerja terhadap kinerja.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pegawai pemerintah
untuk menyuarakan pentingnya organizational health guna meningkatkan kinerja. Bagi
instansi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sumber data ilmiah sebagai dasar untuk
membuat atau memperbaiki kebijakan terkait kinerja pada pegawai. Bagi peneliti
selanjutnya, hendaknya menyesuaikan skala item dengan budaya kerja di Indonesia.

Diharapkan juga, untuk berfokus meneliti organisasi pada satu instansi.
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